





PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI DAN EDUKASI PASAR MODAL TERHADAP MINAT BERINVESTASI MAHASISWA PENDIDIKAN IPS UNILA DITINJAU DARI 
MOTIVASI BERINVESTASI



(PROPOSAL SKRIPSI)



Oleh:


ZAINAL ABIDIN
2253031003



Pembimbing 1	 : Suroto, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing 2	 : Dr. Atik Rusdiani, M. Pd.
Pembahas	 : 

[image: ]


PROGRAM STUDI PENDIDKAN EKONOMI
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
2

2025


DAFTAR ISI




DAFTAR TABEL




DAFTAR GAMBAR




DAFTAR LAMPIRAN


. PENDAHULUAN


Latar Belakang

Menghadapi dinamika ekonomi global yang semakin kompleks, investasi telah menjadi salah satu pilar utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara sekaligus menjadi instrumen krusial bagi individu untuk mencapai kemandirian finansial. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2025), investasi adalah penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang, untuk pengadaan aktiva lengkap atau pembelian saham-saham dan surat berharga lain untuk memperoleh keuntungan. oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan dan pemahaman mendalam tentang instrumen investasi menjadi sangat krusial dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan fluktuasi nilai aset. Berbagai produk investasi mulai dari saham, obligasi, hingga reksa dana menawarkan peluang diversifikasi portofolio yang dapat meminimalkan risiko dan meningkatkan potensi pertumbuhan modal.

Di era digital saat ini, akses informasi dan platform transaksi online semakin mempermudah masyarakat untuk terlibat dalam investasi, namun hal ini juga menuntut kemampuan analisis serta pengelolaan risiko yang baik. Inovasi teknologi finansial (fintech) telah mempercepat proses ini, memungkinkan individu untuk berinvestasi hanya melalui perangkat seluler mereka, yang sebelumnya merupakan proses yang kompleks dan mahal. Peningkatan jumlah investor ritel yang signifikan, terutama dari kalangan generasi milenial dan Gen Z, merupakan salah satu bukti nyata dari dampak positif teknologi ini terhadap inklusi keuangan di pasar modal. Dengan demikian, upaya memperkuat edukasi pasar modal dan meningkatkan kesadaran akan prinsip-prinsip investasi jangka panjang menjadi landasan penting untuk membangun budaya investasi yang sehat dan berkelanjutan.



Pesatnya perkembangan ekonomi global menuntut adanya sumber pembiayaan yang andal selain perbankan, salah satunya melalui pasar modal. Partisipasi aktif masyarakat, khususnya generasi muda, dalam pasar modal menjadi krusial untuk mengoptimalkan potensi ekonomi nasional dan mendukung kemandirian finansial individu. Namun, di Indonesia, tingkat literasi keuangan dan partisipasi investasi di pasar modal masih menghadapi tantangan, terutama di kalangan mahasiswa (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun akses informasi dan teknologi semakin terbuka, minat berinvestasi di kalangan mahasiswa belum optimal.

Tabel 1. Jumlah lulusan yang berinvestasi
	Pendidikan
	Jumlah lulusan
	Investor
	Presentase

	≤SMA
	57.530.000
	7.406.878
	12,87%

	D3
	3.510.000
	871.288
	24,82%

	S1
	12.080.000
	3.555.239
	29,43%

	Sumber: ksei, 2024
	
	
	



Tabel tersebut menyajikan perbandingan demografi investor pasar modal Indonesia berdasarkan jenjang pendidikan (≤SMA, D3, S1), mengkontraskan jumlah investor dengan total populasi lulusan di setiap jenjang tersebut. Meskipun kelompok dengan pendidikan ≤SMA memiliki jumlah populasi lulusan (57.530.000 jiwa) dan jumlah investor (7.406.878 investor) terbanyak secara absolut, tingkat penetrasi investasi di antara kelompok ini adalah yang terendah,  yaitu  12,87%.  Sementara  itu,  lulusan  S1,  dengan  populasi 12.080.000 jiwa dan 3.555.239 investor, menunjukkan presentase penetrasi investor sebesar 29,43%. Angka 29,43% ini sebenarnya merupakan presentase tertinggi di antara jenjang pendidikan yang disajikan dalam tabel tersebut. Namun, jika dilihat dari potensi dan harapan terhadap kelompok terdidik, presentase ini masih dapat dianggap belum optimal karena mengindikasikan bahwa lebih dari 70% lulusan S1 di Indonesia belum berinvestasi di pasar modal, menyoroti adanya ruang besar untuk peningkatan literasi dan minat investasi di kalangan kelompok ini.

Minat berinvestasi merupakan salah satu aspek krusial dalam keputusan finansial individu, yang merefleksikan kecenderungan seseorang untuk mengalokasikan dananya pada instrumen investasi guna memperoleh imbal hasil di masa mendatang. Secara teoretis, minat ini seringkali dipandang sebagai konstruk psikologis yang kompleks, dibentuk oleh persepsi individu terhadap risiko dan keuntungan, serta keyakinan akan kemampuan diri dalam mengelola investasi (Putri & Rahmawati, 2020). Dalam konteks Indonesia, minat berinvestasi tidak hanya sekadar ketertarikan, melainkan juga cerminan dari niat untuk melakukan tindakan investasi yang didorong oleh pertimbangan rasional dan emosional, sejalan dengan tujuan keuangan pribadi maupun keluarga (Lestari & Yuniarto, 2023).

Menurut Putra (2021), integrasi antara minat berinvestasi sebagai dorongan psikologis dan pentingnya edukasi pasar modal menegaskan bahwa ketertarikan individu untuk menanamkan modal tidak muncul secara spontan, melainkan dipupuk melalui proses pembelajaran yang sistematis. Dengan pemahaman mendalam tentang instrumen, mekanisme, dan risiko pasar modal, mahasiswa tidak hanya terdorong oleh motivasi internal semata seperti keinginan mencapai tujuan keuangan tetapi juga memiliki keyakinan dan keterampilan praktis untuk mewujudkan niat investasinya. Oleh karena itu, edukasi pasar modal berkelanjutan berperan sebagai jembatan yang menghubungkan kesadaran emosional akan manfaat investasi dengan kompetensi kognitif yang diperlukan untuk mengambil keputusan finansial secara rasional dan bertanggung jawab.

Pengembangan minat berinvestasi pada masyarakat, termasuk kalangan mahasiswa, sangat dipengaruhi oleh paparan informasi dan tingkat pemahaman terhadap pasar modal. Studi di Indonesia menunjukkan bahwa edukasi pasar modal yang terstruktur dan berkelanjutan memiliki peran signifikan dalam meningkatkan pengetahuan investasi, yang pada gilirannya akan memupuk minat individu untuk terlibat di dalamnya (Putra 2021; Yana et al., 2020). Pengetahuan yang memadai mengenai jenis instrumen investasi, mekanisme pasar, serta potensi risiko dan keuntungan, membentuk dasar keyakinan diri investor dan mengurangi persepsi ketidakpastian yang sering menjadi penghambat awal untuk berinvestasi (Sari & Wiksuana, 2021).

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan IPS, FKIP, Universitas Lampung. Alasan dilakukan penelitian ini karena ditemukan bahwa sebagian besar dari Mahasiswa Pendidikan IPS kurang berminat untuk melakukan investasi. Berikut ini adalah data penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan pada 31 mahasiswa Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung

Tabel 2. Hasil kuisioner penelitian pendahuluan variabel minat menjadi    investor
	No
	Pernyataan
	Kriteria Jawaban

	
	
	Ya
	%
	Tidak
	%

	1
	Mahasiswa memiliki minat untuk mulai berinvestasi di pasar modal, seperti membeli saham, obligasi, atau reksadana dalam waktu dekat?
	4
	12,9
	27
	87,1

	2
	Apakah anda bersedia mengalokasikan sebagian dana pribadi anda untuk memulai investasi, meskipun dengan modal yang relatif kecil?
	5
	16,1
	26
	83,9

	3
	Apakah anda tertarik untuk mempelajari lebih dalam tentang strategi investasi dan analisis pasar sebelum benar-benar memulai berinvestasi?
	7
	22,6
	24
	77,4


Sumber: Hasil kuisioner, 2025.

Minat mahasiswa terhadap investasi di pasar modal berdasarkan data tabel menunjukkan angka yang sangat rendah, dengan hanya 12,9% (4 mahasiswa) yang tertarik untuk berinvestasi di pasar modal, 16,1% (5 mahasiswa) bersedia mengalokasikan dana pribadi Anda untuk memulai investasi, dan 22,6% (7 mahasiswa) tertarik mempelajari strategi investasi lebih lanjut dan analisis pasar sebelum benar-benar memulai berinvestasi, mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa belum memiliki ketertarikan yang signifikan atau kesiapan untuk terlibat dalam kegiatan investasi, yang dapat menjadi cerminan kurangnya literasi keuangan atau kekhawatiran terhadap risiko, serta menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut dalam edukasi dan peningkatan pemahaman tentang pasar modal di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan kolaborasi antara institusi pendidikan, regulator, dan pelaku pasar modal untuk merancang program edukasi yang interaktif dan relevan sehingga dapat meningkatkan minat dan kesiapan mahasiswa dalam berinvestasi.

Kendati demikian, pengetahuan dan edukasi saja seringkali tidak cukup untuk menerjemahkan minat menjadi tindakan investasi nyata. Di sinilah peran motivasi berinvestasi menjadi sangat vital sebagai dorongan internal yang menggerakkan individu (Ramadhana & Sudiartha, 2021; Fitri & Rismayadi, 2023). Motivasi dapat bersumber dari berbagai tujuan finansial, seperti keinginan mencapai kemandirian finansial di masa depan, akumulasi kekayaan, atau perlindungan nilai aset dari inflasi. Oleh karena itu, rendahnya minat ini diduga kuat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingkat pengetahuan investasi yang belum memadai, serta efektivitas edukasi pasar modal yang diterima. Selain itu, dorongan internal berupa motivasi berinvestasi juga diyakini memainkan peran krusial dalam membentuk keputusan dan minat seseorang untuk terlibat dalam dunia investasi (Chen et al., 2022).

Pengetahuan kewirausahaan mencakup pemahaman tentang proses menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha melalui kreativitas, inovasi, dan pengambilan keputusan yang berorientasi pada peluang (Fayolle & Gailly, 2018). Pengetahuan ini tidak hanya terbatas pada aspek teoritis, melainkan juga mencakup kemampuan praktis dalam mengidentifikasi peluang pasar, menyusun rencana bisnis yang solid, serta mengelola sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, tingkat pemahaman mahasiswa terhadap dimensi-dimensi ini menjadi krusial dalam membentuk intensi dan keberhasilan berwirausaha di masa depan. Berikut ini adalah tingkat pengetahuan kewirausahaan yang dilakukan pada penelitian pendahuluan:

Tabel 3. Hasil kuisioner penelitian pendahuluan variabel pengetahuan kewirausahaan
	[bookmark: _Hlk216220484]No
	Pernyataan/Pertanyaan
	Kriteria Jawaban

	
	
	Ya
	%
	Tidak
	%

	1
	Mahasiswa memahami konsep dasar investasi seperti saham, reksadan, obligasi, dan instrumen investasi lainnya beserta cara kerjanya?
	27
	87,1
	4
	12,9

	2
	Mahasiswa mengetahui resiko dan potensi keuntungan dari berbagai jenis investasi, termasuk perbedaan investasi jangka pendek dan jangka panjang?
	22
	71
	9
	29

	3
	Mahasiswa memahami bagaimana pasar modal berperan dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara dan manfaatnya bagi investor individu?
	22
	71
	9
	29


Sumber: Hasil kuisioer, 2025

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan investasi yang tergolong baik. Sebanyak 87,1 % responden mampu menjelaskan konsep dasar instrumen investasi seperti saham dan obligasi dengan tepat, sementara 71 % di antaranya juga memahami kerangka risiko, potensi imbal hasil, serta peran penting pasar modal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa para mahasiswa tidak hanya menguasai terminologi dasar, tetapi juga memiliki pemahaman yang memadai mengenai dinamika risiko-keuntungan, yang pada gilirannya menjadi landasan penting bagi kesiapan mereka untuk mengambil keputusan investasi di masa depan. Kondisi ini sejalan dengan model literatur yang menyatakan bahwa pengetahuan konseptual dan praktis merupakan prasyarat utama bagi pembentukan niat investasi yang rasional (Bae, 2017; Solesvik, 2019). Dengan demikian, institusi pendidikan maupun pengelola pasar modal dapat lebih fokus pada penguatan aspek aplikatif seperti studi kasus simulasi portofolio untuk mengoptimalkan kompetensi mahasiswa dalam menghadapi tantangan investasi sesungguhnya.

Menurut Saputra (2018) Edukasi Pasar Modal adalah suatu upaya untuk memberikan edukasi yang benar tentang investasi, menyampaikan mekanisme menjadi investor saham, meningkatkan kesadaran tentang kemudahan dan keterjangkauan investasi, serta menginformasikan lembaga-lembaga di pasar modal yang memberikan fasilitas dan perlindungan bagi investor. Edukasi pasar modal memegang peran yang sangat krusial dalam membentuk pemahaman yang komprehensif serta meningkatkan tingkat kepercayaan calon investor terhadap instrumen-instrumen investasi. Edukasi yang efektif tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai mekanisme dan risiko pasar modal, tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan investasi yang cerdas dan bertanggung jawab. Berikut ini tabel penelitian pendahuluan mengenai tingkat edukasi pasar modal untuk mengetahui sejauh mana edukasi pasar modal telah diterima, dipahami, dan diinternalisasi oleh responden.

Tabel 4. Hasil kuisioner penelitian pendahuluan variabel edukasi pasar modal
	No
	Pernyataan/Pertanyaan
	Kriteria Jawaban

	
	
	Ya
	%
	Tidak
	%

	1
	Mahasiswa pernah mengikuti seminar, workshop, aatau webinar yang membahas tentang investasi dan pasar modal, baik yang diselenggarakn oleh kampus maupun lembaga lainnya?
	30
	96,8
	1
	3,2

	2
	Mahasiswa pernah mendapatkan informasi atau materi edukasi tentang investasi dan pasar modal dari dosen, mata kuliah, atau program studi Pendidikan IPS di Unila?
	29
	93,6
	22
	6,5

	3
	Mahasiswa pernah menggunakan platformm edukasi pasar modal seperti website Bursa Efek Indonesia, aplikasi investasi, atau media sosial untuk mempelajari lebih dalam tentang investasi?
	19
	61,3
	12
	38,7


Sumber: Hasil Kuisioner, 2025.

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden menunjukkan persepsi yang positif terhadap edukasi pasar modal yang mereka terima. Pernyataan “Saya pernah mengikuti seminar atau pelatihan pasar modal” dengan sebanyak 96,8%, yang mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa menganai pasar modal tinggi. Kemudian, sebanyak 93,5% mahasiswa juga pernah mendapatkan informasi edukasi mengenai pasar modal. Selanjutnya sebanyak 61,3% mahasiswa juga sudah pernah menggunakan aplikasi pasar modal . emuan ini menguatkan bahwa literasi pasar modal di kalangan mahasiswa sudah tergolong baik; namun, untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman teoretis dan implementasi nyata, diperlukan program pendampingan lanjutan seperti simulasi portofolio, mentorship dengan praktisi pasar modal, dan projek investasi terstruktur agar mereka terdorong mengaplikasikan pengetahuan menjadi keputusan investasi yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Menurut Simosi, (2016) Motivasi berinvestasi merupakan dorongan yang muncul dari dalam individu (seperti keinginan mencapai kebebasan finansial) dan pengaruh luar (seperti insentif atau tren pasar) yang mendorong seseorang untuk mengambil risiko finansial demi memperoleh keuntungan di masa depan. Dorongan tersebut tercermin dalam pilihan instrumen investasi yang diambil mulai dari saham berisiko tinggi hingga instrumen pendapatan tetap serta dalam keputusan alokasi aset dan horizon investasi yang dipilih. Dengan kata lain, motivasi berinvestasi tidak hanya mempengaruhi niat awal untuk menanamkan modal, tetapi juga membentuk strategi pengelolaan portofolio, toleransi terhadap fluktuasi pasar, dan tingkat ketahanan psikologis ketika menghadapi kerugian sementara. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai faktor‐faktor pemicu motivasi, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik, menjadi kunci dalam merancang intervensi edukatif atau kebijakan yang dapat meningkatkan partisipasi investasi secara berkelanjutan di kalangan masyarakat. Berikut ini tabel penelitian pendahuluan mengenai motivasi berinvestasi untuk mengetahui sebesar apa motivasi yang dimiliki oleh responden.

Tabel 5. Hasil kuisioner penelitian pendahuluan variabel motivasi berinvestasi
	

	Pernyataan/Pertanyaan
	Kriteria Jawaban

	
	
	Ya
	%
	Tidak
	%

	1
	Berinvestasi untuk mencapai tujuan jangka panjang.
	8
	25,8
	23
	74,2

	2
	Tertarik berinvestasi karena potensi keuntunganyang lebih tinggi dibanding tabungan biasa.
	7
	22,6
	24
	77,4

	3
	Mahasiswa ingin memanfaatkan dana yang dimiliki untuk menghasilkan passive income.
	10
	32,3
	21
	67,7


Sumber: Hasil Kuisioner, 2025.

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa sebagian besar responden belum menunjukkan motivasi yang tinggi untuk berinvestasi, dengan hanya 25,8 % mahasiswa yang memiliki motivasi berinvestasi demi mencapai tujuan keuangan jangka panjang dan 22,6 % yang tertarik karena potensi imbal hasil lebih besar dibandingkan tabungan biasa. Meskipun demikian, terdapat sedikit peningkatan pada pernyataan mengenai keinginan menghasilkan passive income, di mana 32,3 % responden menyatakan bersetuju. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meski aspirasi untuk meraih keuntungan jangka panjang dan perbandingan imbal hasil masih rendah, minat pada konsep pendapatan pasif mulai menarik perhatian mahasiswa, sehingga intervensi edukatif yang menekankan manfaat serta mekanisme passive income dapat menjadi pintu masuk yang efektif untuk meningkatkan motivasi berinvestasi di kalangan mereka. Untuk itu, kolaborasi antara universitas dan pelaku industri keuangan dalam menyelenggarakan workshop praktis, simulasi investasi, dan modul pembelajaran khusus mengenai strategi passive income sangat diperlukan guna memperkuat pemahaman dan memberikan pengalaman langsung bagi mahasiswa dalam mengelola investasi secara efektif dan bertanggung jawab.

Berdasarkan semua uraian penjelasan dari latar belakang masalah diatas, peneliti maka di perlukan penelitian lebih jauh lagi dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi Dan Edukasi Pasar Modal Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Pendidikan IPS Unila Ditinjau Dari Motivasi Berinvestasi”.

Identifikasi Masalah
Berikut ini saya sampaikan beberapa masalah yang terjadi, yaitu sebagai berikut:
1. Masih banyak mahasiswa yang memiliki minat yang rendah untuk berinvestasi meskipun mereka memiliki uang.
2. Masih ada beberapa mahasiswa yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai investasi dan pasar modal, sehingga belum memahami manfaat dan risiko dari kegiatan berinvestasi.
3. Mahasiswa lebih tertarik pada kegiatan konsumtif dibandingkan kegiatan produktif seperti investasi, karena kurangnya motivasi dan informasi yang relevan tentang keuntungan jangka panjang dari berinvestasi
4. Kurangnya integrasi materi investasi dalam kurikulum mata kuliah menyebabkan mahasiswa tidak mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pasar modal.
5. Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa motivasi mereka untuk mulai berinvestasi masih rendah karena adanya anggapan bahwa investasi hanya cocok untuk orang dengan penghasilan tinggi.
6. Kurangnya role model atau figur inspiratif di lingkungan kampus yang aktif dalam dunia investasi membuat mahasiswa tidak memiliki referensi nyata dalam membangun minat berinvestasi.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang bersumber dari latar belakang masalah dan hasil penelitian pendahuluan tersebut, maka untuk mempermudah pembahasan selanjutnya penulis membatasi permasalahan dengan kajian pengaruh Pengetahuan Investasi (X1), Motivasi Berinvestasi Edukasi Pasar Modal (X2), Minat Berinvestasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung (Z), dan Edukasi Pasar Modal (Y). Tujuan pembatasan ini adalah agar peneliti menjadi terarah dan didapatkan gambaran yang jelas dengan data yang akurat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah sebelumnya, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh langsung Pengetahuan Investasi terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS?
2. Apakah ada pengaruh langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS?
3. Apakah ada hubungan Pengetahuan Investasi dan Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS?
4. Apakah ada pengaruh langsung Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS?
5. Apakah ada pengaruh langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS?
6. Apakah ada pengaruh langsung Motivasi Berinvestasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS?
7. Apakah ada pengaruh tidak langsung Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS ditinjau dari Motivasi Berinvestasi?
8. Apakah ada pengaruh tidak langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS ditinjau dari Motivasi Berinvestasi?
9. Apakah ada pengaruh simultan Pengetahuan Investasi, Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
10. Apakah ada pengaruh simultan. Pengetahuan Investasi, Edukasi Pasar Modal dan Motivasi Berinvestasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh langsung Pengetahuan Investasi terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
2. Mengetahui pengaruh langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
3. Mengetahui hubungan Pengetahuan Investasi dan Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
4. Mengetahui pengaruh langsung Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
5. Mengetahui pengaruh langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
6. Mengetahui pengaruh langsung Motivasi Berinvestasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
7. Mengetahui pengaruh tidak langsung Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS ditinjau dari Motivasi Berinvestasi.
8. Mengetahui pengaruh tidak langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS ditinjau dari Motivasi Berinvestasi.
9. Mengetahui pengaruh simultan Pengetahuan Investasi, Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
10. Mengetahui pengaruh simultan. Pengetahuan Investasi, Edukasi Pasar Modal dan Motivasi Berinvestasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori dan memperluas pemahaman terkait faktor-faktor yang memengaruhi Minat Berinvestasi, khususnya dalam kaitannya dengan Pengetahuan Investasi, Edukasi Pasar Modal, dan Motivasi Berinvestasi.
b) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki fokus serupa, berkontribusi pada akumulasi pengetahuan di bidang ini.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan minat mahasiswa untuk berinvestasi, mendorong mereka untuk lebih proaktif dalam memahami dan terlibat di pasar modal.
b) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman mendalam bagi peneliti mengenai berbagai faktor yang secara signifikan memengaruhi Minat Berinvestasi.
c) Bagi Pemerintahan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada pemerintah khususnya dunia pendidikan untuk dapat mengatasi permasalahan ini. Pemerintah harus peka terhadap permasalahan ini karena rendahnya Minat Berinvestasi bisa menjadi masalah dimasa depan.
d) Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi dan memotivasi program studi, terutama di bidang pendidikan ekonomi, untuk mengembangkan kurikulum atau inisiatif yang dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi pendidik, khususnya dalam literasi keuangan dan investasi.

Ruang Lingkup Peneliatian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Pengetahuan Investasi(X1), Edukasi Pasar Modal(X2), Minat Berinvestasi (Z) dan Motivasi Berinvestasi (Y) mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
2. Subjek penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif angkatan 2022- 2024 mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
3. Tempat penelitian
Penelitian ini bertempat di FKIP, Universitas Lampung.
4. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2025/2026.
5. Ilmu penelitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Ekonomi.




. TINJAUAN PUSTAKA


Konsep Teori
Minat Berinvestasi
Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah ataupun keinginan. Definisi ini menunjukkan bahwa minat merupakan dorongan internal yang dapat memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan, termasuk dalam hal keuangan dan investasi.

Menurut Nadya & Banjarnahor (2025) Minat berinvestasi merupakan kecenderungan individu atau kelompok untuk menyisihkan sebagian dari pendapatan dalam instrumen investasi” dan dipengaruhi variabel seperti pengetahuan investasi, manfaat investasi, dan pengetahuan pasar modal. Minat ini tidak muncul begitu saja, melainkan terbentuk melalui proses pemahaman, pengalaman, serta persepsi individu terhadap keuntungan dan risiko yang mungkin dihadapi. Minat berinvestasi juga dipengaruhi oleh berbagai variabel seperti pengetahuan investasi, manfaat investasi, dan pengetahuan pasar modal, yang keseluruhannya membentuk sikap dan kesiapan seseorang untuk mengambil keputusan investasi secara rasional.

Menurut (Sabda Ar Rahman & Subroto, 2022) Minat dalam investasi mencakup dorongan atau keinginan yang kuat pada seseorang untuk memahami semua aspek yang terkait dengan investasi, hingga mencapai tingkat penerapan praktisnya melalui tindakan berinvestasi. Dorongan kuat ini kemudian mendorong calon investor untuk secara aktif menggali informasi mulai dari mempelajari karakteristik tiap instrumen, mengikuti seminar atau pelatihan pasar modal, hingga berdiskusi dengan praktisi sebelum akhirnya mereka berani mengambil langkah konkret untuk membeli atau menjual aset sesuai strategi investasi yang telah dirancang.

Faktor-faktor yang memengaruhi minat berinvestasi mahasiswa menurut Lioera,  dkk. (2021) adalah sebagai berikut ini:
1.	Expected Return (Return yang Diharapkan)
2.	Self Efficacy (Efikasi Diri)
3.	Perceived Risk (Persepsi Risiko)
4.	Subjective Norms (Norma Subjektif)
5.	Investment/Transaction Attitude (Sikap Investasi/Transaksi)

Menurut  safran dan Sukardi (dalam  Ulil, 2019:132) mengklasifikasikan minat menjadi empat yaitu:
a) Expressed interest, yaitu minat yang diekspresikan melalui suatu objek aktivitas.
b) Manifest interest, yaitu minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu pada suatu kegiatan tertentu.
c) Invored interest, adalah minat di mana berasal dari daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan
d) Tested Interest, merupakan minat dari pengetahuan dan ketrampilan suatu kegiatan.

Faktor-faktor tersebut saling memengaruhi dalam membangun kesiapan mahasiswa untuk berinvestasi, di mana harapan keuntungan mendorong keinginan untuk menanam modal dan keyakinan diri memperkuat keberanian mengambil keputusan finansial. Selain itu, kesadaran akan potensi risiko, tekanan atau dukungan dari lingkungan sosial, serta sikap positif terhadap proses investasi turut menentukan sejauh mana seorang mahasiswa bersedia terlibat dalam aktivitas pasar modal.

Indikator Minat Berinvestasi menurut Wibowo, (2022) ialah sebagai berikut:
1) Keinginan untuk mencari tahu tentang jenis investasi.
2) Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi dengan mengikuti pelatihan dan seminar investasi.
3) Serta mencoba berinvestasi

Pengetahuan Investasi
“Pengetahuan dasar investasi merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui oleh calon investor. Hal ini bertujuan, agar para investor (mahasiswa) terhindar dari praktik-praktik investasi yang tidak rasional (judi), budaya ikut-ikutan, penipuan dan risiko kerugian, maka diperlukan pengetahuan, pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli dalam melakukan investasi di pasar modal.”(Merawati & Putra, 2015). Memiliki pemahaman dasar yang kuat memungkinkan investor mahasiswa untuk menyusun strategi alokasi dana secara lebih sistematis, dengan mempertimbangkan karakteristik tiap instrumen investasi. Selain itu, pengetahuan ini memfasilitasi pengembangan kemampuan analisis fundamental dan teknikal, sehingga keputusan beli atau jual tidak semata didasarkan pada tren sesaat. Dengan demikian, mahasiswa dapat meminimalkan dampak emosi terhadap portofolio dan menjaga konsistensi dalam mencapai target keuangan jangka panjang.

Dengan memahami sedikit banyak pengetahuan tentang investasi maka calon investor dapat lebih teliti dalam memilah mana investasi yang terbaik (Nada & Syaiful,2022). Ketelitian ini mencakup kemampuan menyaring informasi relevan, seperti laporan keuangan, prospektus emiten, dan kondisi makroekonomi, sebelum memutuskan menanam modal. Keterampilan seleksi tersebut membantu mahasiswa mengidentifikasi peluang yang sesuai dengan profil risiko dan tujuan keuangan mereka. Selain itu, pemahaman yang mendalam mendorong investor untuk secara aktif memantau perkembangan portofolio, sehingga bisa menyesuaikan strategi ketika terjadi perubahan pasar.

Pengetahuan yang memadai sangat diperlukan, seperti pada instrumen investasi saham, hal–hal yang sangat penting untuk diketahui adalah bagaimana menilai kinerja perusahaan yang bersangkutan untuk beberapa tahun belakangan (Sahputra, dkk. 2020). Analisis kinerja historis perusahaan meliputi pemahaman rasio keuangan utama seperti rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas yang dapat mengindikasikan kesehatan operasional dan potensi pertumbuhan. Dengan membandingkan tren rasio tersebut selama beberapa periode, mahasiswa dapat mengukur konsistensi dan stabilitas perusahaan dalam menghadapi fluktuasi ekonomi. Penilaian semacam ini juga menuntut kemampuan kritis untuk menafsirkan data non-kuantitatif, seperti manajemen perusahaan dan posisi kompetitif dalam industri.

Investasi yang efektif menuntut pemahaman mendalam terhadap berbagai komponen pokok yang memengaruhi proses pengambilan keputusan, sehingga kemampuan individu dalam mengevaluasi instrumen, risiko, dan potensi imbal hasil menjadi sangat krusial. Menurut Apriliani & Murtanto (2023) faktor-faktor Pengetahuan Investasi dapat dilihat di bawah ini:
1. Pemahaman instrumen investasi
Instrumen investasi berfungsi sebagai media untuk mengembangkan nilai uang melalui pertumbuhan nilai aset, imbal hasil, atau pendapatan pasif. Setiap instrumen memiliki karakteristik, tingkat risiko, dan potensi keuntungan yang berbeda, sehingga pemilihan instrumen perlu disesuaikan dengan tujuan keuangan, jangka waktu, serta profil risiko investor.
2. Pengetahuan tentang risiko investasi
Pengetahuan tentang risiko investasi merupakan pemahaman mengenai kemungkinan terjadinya kerugian atau hasil yang tidak sesuai harapan ketika menempatkan dana pada suatu instrumen investasi. Setiap jenis investasi, baik berisiko tinggi maupun rendah, selalu mengandung potensi risiko yang harus dipahami oleh investor sebelum mengambil keputusan. Risiko dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti fluktuasi harga pasar, ketidakstabilan ekonomi, perubahan kebijakan pemerintah, kegagalan perusahaan, hingga risiko likuiditas ketika aset sulit dijual kembali.
3. Pengetahuan mengenai potensi return
Pengetahuan mengenai potensi return adalah pemahaman tentang tingkat keuntungan yang dapat diperoleh dari suatu investasi dalam periode tertentu. Return dapat berupa peningkatan nilai aset, dividen, bunga, maupun keuntungan dari selisih harga jual dan beli. Setiap instrumen investasi memiliki potensi return yang berbeda, dipengaruhi oleh faktor risiko, kondisi pasar, serta kinerja aset tersebut.

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk landasan pengetahuan investasi yang komprehensif: pemahaman instrumen investasi membantu investor mengenali karakteristik dan mekanisme kerja berbagai produk seperti saham, obligasi, atau reksadana; pengetahuan tentang risiko investasi memungkinkan investor menilai seberapa besar kemungkinan kehilangan nilai dan cara mengelola atau memitigasi risiko tersebut; sedangkan pengetahuan mengenai potensi return memberi gambaran ekspektasi imbal hasil yang realistis dari setiap instrumen, sehingga investor dapat membandingkan profil risiko dan imbal hasil untuk menyusun portofolio yang sesuai dengan tujuan serta toleransi risikonya.

Kemudian, untuk mengukur faktor-faktor tersebut, digunakan indikator- indikator pengetahuan investasi yang dikemukakan oleh Patrianisa, (2017) sebagai berikut:

1) Pengetahuan dasar dalam penilaian saham.
2) Tingkat risiko.
3) Tingkat pengembalian (return).

Sementara, menurut Hidayat, L., dkk. (2019) indikator pengetahuan dapat diukur seperti di bawah ini:
1.	Pengetahuan tentang pasar modal
2.	Pengetahuan instrumen investasi
3.	Pengetahuan risiko investasi
4.	Pengetahuan return investasi
5.	Pemahaman valuasi investasi

Indikator pengetahuan investasi mencerminkan kemampuan seseorang dalam memahami berbagai aspek dasar untuk mengambil keputusan investasi yang tepat, mulai dari pemahaman tentang mekanisme pasar modal dan karakteristik instrumen yang tersedia, kemampuan menilai tingkat risiko yang mungkin muncul, hingga perkiraan potensi imbal hasil (return) yang dapat diperoleh; selain itu, pemahaman mengenai metode valuasi turut menjadi tolok ukur penting untuk menilai apakah suatu aset berada pada harga yang wajar atau undervalued/overvalued.

Edukasi Pasar Modal
Sebelum membahas edukasi pasar modal, penting untuk mengenali terlebih dahulu peran edukasi pasar modal dalam membentuk kepercayaan dan kesiapan investor untuk berpartisipasi. Edukasi Pasar Modal adalah Tingkat pemahaman yang memadai terhadap suatu bidang dapat meningkatkan keyakinan seseorang dalam hal berinvestasi di pasar saham (Nabilah & Tutik, 2020). Dengan fondasi edukasi yang kuat, calon investor akan lebih percaya diri dalam menilai peluang dan risiko, sehingga terhindar dari keputusan impulsif yang sering kali berujung pada kerugian finansial. Melalui akses materi edukatif seperti modul interaktif, video tutorial, dan simulasi virtual trading peserta dapat mengasah keterampilan analisis mereka, mengenali pola pergerakan harga, serta memahami mekanisme perdagangan efek dengan lebih mendalam. Sebagai hasilnya, tingkat partisipasi di pasar modal pun dapat meningkat, karena rasa takut akan ketidaktahuan dapat diminimalkan oleh pengetahuan yang kokoh.

Sebagai alternatif pendekatan, Priyadi & Amalia (2021) memandang edukasi pasar modal bukan hanya sebagai transfer pengetahuan, melainkan sebagai proses kolaboratif antara penyelenggara edukasi dan peserta. Mereka mengidentifikasi tiga elemen utama: kualitas konten (keakuratan data dan relevansi materi), metode penyampaian (kombinasi tatap muka, daring, dan praktik langsung), serta durasi dan frekuensi interaksi (program berjenjang dan pendampingan lanjutan). Dengan model ini, pembelajaran menjadi lebih berkelanjutan peserta tidak hanya menerima informasi sekali jalan, tetapi juga dibimbing untuk mengaplikasikannya dalam studi kasus nyata dan diskusi kelompok sehingga efektivitas edukasi dapat terukur secara kuantitatif dan kualitatif.

Edukasi pasar modal berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi secara optimal di pasar keuangan, sehingga keberlanjutan dan stabilitas pasar dapat terwujud. Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI, 2023) faktor-faktor edukasi pasar modal adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan formal dan kurikulum sejak dini
2. Galeri Edukasi & Investasi
3. Program Sekolah Pasar Modal (SPM)
4. Literasi digital melalui platform dan media sosial
5. Kemitraan strategis dengan OJK, perguruan tinggi, dan industri

Berbagai penelitian telah mencoba mengukur variabel edukasi pasar modal dengan merumuskan indikator-indikator yang representatif untuk konteks literasi finansial dan keputusan investasi. Kerangka pengukuran yang banyak dikutip dalam studi kuantitatif di Indonesia. Indikator edukasi pasar modal menurut Febriyana & Hwihanus (2023):
1.	Partisipasi dalam kegiatan edukasi (seminar, workshop),
2.	Pemahaman materi yang didapat,
3.	Persepsi efektivitas edukasi dalam membantu keputusan investasi,
4.	Penggunaan media digital edukasi, dan
5.	Dampaknya terhadap minat investasi

Sementara indikator edukasi pasar modal menurut Kusniwati dalam Patrianisa (2018):
1. Kegiatan edukasi pasar modal suatu kegiatan yang dianggap penting (kemauan).
2. Mempunyai kedisiplinan (ketertarikan).
3. Mempunyai luang waktu (keyakinan).

Motivvasi Berinvestasi
Motivasi berperan sebagai pendorong utama dalam meningkatkan kinerja dan keterlibatan individu di lingkungan organisasi, sehingga memahami konsep dasar motivasi sangat penting sebelum membahas teori-teori yang ada. Menurut Robbins dalam Wahjono, dkk. (2022) Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individual. Definisi ini menekankan dua hal utama pertama, sejauh mana individu bersedia berusaha keras demi mencapai sasaran bersama, dan kedua, bagaimana upaya tersebut dipengaruhi oleh sejauh mana kebutuhan pribadi mereka terpenuhi. Dengan kata lain, semakin kuat keyakinan bahwa usaha yang dijalankan akan menjawab kebutuhan individu seperti pengakuan, rasa aman, atau pencapaian prestasi maka semakin tinggi pula motivasi yang muncul. Dalam konteks pembelajaran atau manajemen, pemahaman akan keterkaitan antara kebutuhan personal dan tujuan organisasi ini penting untuk merancang insentif yang tepat.

Motivasi investasi dalam hal ini merupakan dorongan yang lahir pada diri seseorang untuk tergerak melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan investasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan yang ada Bakhri,. dkk. (2020). mengalihkan fokus dari motivasi umum ke ranah khusus investasi, yaitu bagaimana dorongan internal mendorong individu untuk menelaah instrumen, merencanakan alokasi dana, dan mengeksekusi transaksi. Dorongan ini bisa muncul dari berbagai kebutuhan misalnya keinginan menambah kekayaan, keamanan finansial jangka panjang, atau bahkan prestise sosial. Dengan memahami faktor kebutuhan apa yang paling dominan, praktisi edukasi finansial dapat merancang program yang lebih menyesuaikan konten edukasi serta alat bantu pengambilan keputusan agar investor pemula tetap termotivasi dan terarah.

Sebelum menguraikan indikator-indikator motivasi investasi, perlu dipahami bahwa motivasi investasi mencerminkan dorongan internal dan eksternal yang mendorong seseorang untuk menanamkan modal; dengan memahami indikatornya, peneliti dapat mengevaluasi seberapa kuat faktor- faktor psikologis dan sosial mempengaruhi keputusan berinvestasi. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini, Menurut (Patriannisa, 2018) indikator Motivasi Investasi adalah sebagai berikut :
1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga dalam diri pribadi seseorang.
2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah tingkah laku seseorang.
3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.

Menurut Adha & Andiny (2022) indikator Motivasi Investasi adalah sebagai berikut:
1.	Investasi berarti memiliki perusahaan
2.	Investasi berarti membantu perusahaan berkembang
3.	Berinvestasi jika teman berinvestasi
4.	Berinvestasi jika kebutuhan substansial terpenuhi

Sebelum mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, penting untuk memahami bahwa keputusan seseorang berinvestasi di pasar modal sangat dipengaruhi oleh dorongan internal dan eksternal yang berkaitan dengan tujuan finansial, pengakuan sosial, serta tantangan pribadi dalam mengelola aset mereka. Menurut Rusliani,  & Putra, (2018) Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berinvestasi di pasar modal yaitu:
1. Motivasi memperoleh keuntungan dan tabungan jangka panjang,
2. Motivasi memperoleh pengakuan sebagai salah satu pemilik perusahaan tempat mereka berinvestasi juga suatu kebanggaan bagi diri sendiri,
3. Motivasi untuk menantang diri sendiri dalam usaha mengatur keuangan mereka.

Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan adalah studi-studi sebelumnya yang memiliki keterkaitan dan dapat dijadikan sebagai landasan dalam pelaksanaan penelitian saat ini. Peneliti memilih kajian terdahulu yang memiliki hubungan erat dengan topik yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian- penelitian yang dianggap relevan berikut ini dijadikan sebagai referensi yang berfungsi sebagai pendukung, pelengkap, serta pembanding dalam penyusunan penelitian ini.
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	Hasil: Penelitian ini mendukung temuan bahwa baik edukasi pasar modal maupun pengetahuan investasi menjadi faktor utama yang mendorong minat investasi mahasiswa, dimana pengetahuan investasi memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan pasar modal.
Persamaan: Fokus pada peran edukasi dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi mahasiwa.
Perbedaan: Literasi keuangan tak jadi mediator di studi ini, berbeda dengan fokus motivasi sebagai mediasi dalam penelitian anda.
Kebaruan: Menunjukkan perbedaan mekanisme mediasi antara literasi keuangan dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi.
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	Hasil: Temuan ini mendukung pentingnya investasi pengetahuan dan motivasi sebagai faktor utama dorong minat mahasiswa untuk berinvestasi, serta memberikan pijakan bagi strategi edukasi maupun kampanye literasi pasar modal bagi komunitas akademik dan lembaga terkait.
Persamaan:	Variabel-variabel pengetahuan, motivasi, edukasi, hampir sama.
Perbedaan: Studi ini memasukkan ekspektasi return dan persepsi risiko, bukan edukasi pasar modal secara eksplisit.
Kebaruan: Menerapkan SEM terhadap mahasiswa dan menekankan motivasi sebagai prediktor utama.
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	Hasil: Dalam konteks studi tertentu, faktor edukasi, resiko, dan teknologi belum tentu selalu menjadi pemicu langsung bagi minat investasi mahasiswa menyiratkann bahwa mungkin variabel tambahan seperti motivasi pribadi atau pengalman investasi lebih dominan dalam menentukan minat tersebut.
Persamaan: Mendcakup edukasi pasar modal dan motivasi terkait adopsi teknologi.
Perbedaan: Temuan non-signifikan bertolak belakang dengan penelitian anda yang menggarisbawahi pentingnya edukasi.
Kebaruan:  Dampak teknologi diukur sebagai variabel independen, bukan mediator.
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	Hasil Pengetahuan investasi, modal awal, dan motivasi adalah faktor determinan utama dalam mendorong minat mahasiswa untuk berinvestasi.Pelatihan yang bersifat formal mungkin belum efektif jika tidak disertai pendekatan praktis yang relevan.
Perkembangan teknologi finansial meski mempermudah akses dapat menurunkan minat bila mahasiswa merasa terlalu mudah atau kurang merasa kredibel/informatif.
Persamaan: Terdapat variabel roledimir oleh pengetahuan dan motivasi. 
Perbedaan: Pelatihan pasar modal tak signifikan dan teknologi pengembangan negatif beda dari fokus Anda terhadap edukasi yang positif. 
Kebaruan: Menambahkan faktor modal minimal dan membedakan antara edukasi formal dan informal
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	Hasil: Faktor kognitif seperti pengetahuan dan kondisi ekonomi (allowance) mempengaruhi minat investasi; persepsi risiko juga berpengaruh signifikan.
Persamaan : Sama-sama memasukkan pengetahuan investasi sebagai prediktor.
Perbedaaan : Tidak membahas edukasi pasar modal dan motivasi secara eksplisit.
Kebaruan : Menambahkan faktor modal minimal dan membedakan edukasi formal-informal.
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Kerangka Pikir
Minat berinvestasi menjadi sesuatu yang penting dalam perencanaan keuangan individu karena mengindikasikan adanya ketertarikan seseorang untuk terlibat dalam aktivitas investasi. Seseorang yang memiliki minat untuk berinvestasi cenderung mempunyai keinginan untuk mencari tahu dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan dunia investasi tanpa adanya paksaan. Minat yang kuat pada akhirnya dapat mendorong seseorang untuk mengambil langkah pertama dalam berinvestasi karena rasa ketertarikannya terhadap potensi pertumbuhan aset di masa depan.

Faktor pertama yang memengaruhi minat berinvestasi adalah Pengetahuan Investasi. Pengetahuan ini mencakup pemahaman mengenai berbagai jenis instrumen investasi, analisis risiko, serta cara kerja pasar. Seseorang dengan tingkat pengetahuan yang baik akan lebih percaya diri dalam membuat keputusan, mengurangi rasa takut akan kerugian, dan pada akhirnya dapat menumbuhkan minat untuk mulai berinvestasi.

Faktor kedua adalah Edukasi Pasar Modal. Berbeda dengan pengetahuan yang bisa didapat secara mandiri, edukasi pasar modal sering kali diperoleh melalui jalur yang lebih terstruktur seperti seminar, pelatihan, atau sosialisasi dari lembaga resmi. Edukasi ini memberikan landasan teori dan praktik yang kuat, sehingga calon investor merasa lebih siap dan terbimbing. Dengan demikian, edukasi yang efektif secara langsung dapat meningkatkan ketertarikan seseorang terhadap pasar modal.

Di samping pengaruh langsung, kedua faktor tersebut juga membentuk Motivasi Berinvestasi. Motivasi merupakan dorongan internal yang timbul dari dalam diri seseorang, didasari oleh tujuan seperti mencapai kebebasan finansial, menyiapkan dana pensiun, atau tujuan keuangan lainnya. Pengetahuan yang cukup dan edukasi yang baik akan memperkuat motivasi ini. Motivasi yang tinggi kemudian menjadi pendorong utama yang mengubah pengetahuan menjadi minat yang nyata dan berkelanjutan untuk berinvestasi.

[image: ]Berdasarkan variabel-variabel di atas, maka variabel Pengetahuan Investasi (X1), Edukasi Pasar Modal (X2), Motivasi Berinvestasi (Y), dan Minat Berinvestasi (Z) dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori, beberapa penelitian yang relevan dan kerangka pikir yang telah dipaparkan sebelumnya di atas, berikut adalah hipotesis dari penelitian ini:
1. Terdapat pengaruh langsung Pengetahuan Investasi terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
2. Terdapat pengaruh langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
3. Terdapat hubungan Pengetahuan Investasi dan Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
4. Terdapat pengaruh langsung Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
5. Terdapat pengaruh langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
6. Terdapat pengaruh langsung Motivasi Berinvestasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
7. Terdapat pengaruh tidak langsung Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS ditinjau dari Motivasi Berinvestasi.
8. Terdapat pengaruh tidak langsung Edukasi Pasar Modal terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS ditinjau dari Motivasi Berinvestasi.
9. Terdapat pengaruh simultan Pengetahuan Investasi, Edukasi Pasar Modal terhadap Motivasi Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.
10. Terdapat pengaruh simultan. Pengetahuan Investasi, Edukasi Pasar Modal, dan Motivasi Berinvestasi terhadap Minat Berinvestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS.




. METODE PENELITIAN


Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan survei. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu secara faktual dan cermat. Menurut Creswell (2018), penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang sedang terjadi tanpa adanya manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Peneliti hanya berperan sebagai pengamat terhadap apa yang sedang terjadi di lapangan.
Sementara itu, penelitian verifikatif dilakukan untuk menguji teori atau hipotesis melalui analisis statistik terhadap data yang diperoleh. Verifikatif merupakan jenis penelitian kuantitatif yang digunakan untuk menjawab hubungan antar variabel yang telah dirumuskan sebelumnya. Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa penelitian verifikatif bertujuan untuk menguji kebenaran suatu teori atau hipotesis dengan pendekatan ilmiah. Dalam penelitian verifikatif, peneliti biasanya menggunakan instrumen terstandar seperti kuesioner atau tes, kemudian mengolah data tersebut dengan teknik statistik inferensial misalnya uji regresi, korelasi, atau analisis varians untuk mengetahui kekuatan, arah, dan signifikansi hubungan antar variabel yang diuji.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif dalam studi ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai fenomena yang sedang diteliti, sedangkan penelitian verifikatif bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara variabel-variabel dalam hipotesis yang telah ditetapkan.

Populaasi dan Sampel

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel merupakan hal yang sangat penting, teknik pengambilan sampel yang digunakan harus sesuai dengan tujuan penelitian agar hasil yang diperoleh valid dan relevan. Menurut Sugiyono (2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling yang digunakan yaitu Probability Sampling.

Probalility sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019). Prosedur pemilihan sampel dilakukan dengan memberikan nomor unik kepada setiap anggota populasi dari 1 hingga 349, kemudian sebanyak 186 nomor dipilih secara acak menggunakan untuk dijadikan sampel untuk responden penelitian.


Variabel Penelitian
Berikut ini adalah variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Eksogenus (X)
Dalam penelitian ini, variabel independen berperan sebagai unsur utama yang diduga memberikan pengaruh terhadap hasil atau variabel yang diteliti. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa “variabel Independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat)”. Variabel independen merupakan variabel yang diduga dapat memberikan pengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel bebas atau yang sering digambarkan dengan variabel X dalam penelitian ini adalah pengetahuan investasi (X1) dan edukasi pasar modal (X2).
2. Variabel Endogenus (Z)
Penelitian ini memusatkan perhatian pada berbagai faktor yang berperan dalam memengaruhi individu dalam menentukan pilihan untuk berprofesi sebagai guru. Kajian ini mencakup analisis terhadap sejumlah variabel yang saling berinteraksi, dengan penekanan khusus pada variabel dependen sebagai fokus utama penelitian. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh yang menjadi akibat, sebab adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Di dalam penelitian ini variabel dependennya adalah Minat Berinvestasi (Z)
3. Variabel Moderasi (Y)
Dalam suatu penelitian, setiap variabel memegang peranan krusial dalam menguraikan keterkaitan serta pengaruh antara satu gejala dengan gejala. lainnya. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Motivasi Berwirausaha (Y).

Definisi Konseptual Variabel
Dalam studi ini, penjabaran definisi konseptual pada setiap variabel sangat diperlukan agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait variabel- variabel yang akan diteliti. Definisi konseptual variabel menurut Sugiyono (2019) digunakan untuk mengetahui konsep dari suatu variabel yang diteliti. Dengan menggunakan landasan teori, definisi konseptual bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas serta batasan yang pasti mengenai masing- masing variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
1. Pengetahuan Investasi (X1)
Menurut Nugroho, dkk. (2023) Pengetahuan investasi adalah pemahaman individu tentang berbagai instrumen investasi, cara kerja pasar modal, serta risiko dan keuntungan yang mungkin diperoleh dari aktivitas investasi. Pengetahuan ini memengaruhi kemampuan seseorang untuk menganalisis, memilih, dan melakukan keputusan investasi secara tepat.
2. Edukasi Pasar Modal (X2)
Mahasiswa di era modern, sudah seharusnya memiliki pemahaman dan keterampilan dalam berinvestasi yang baik agar mampu mengambil keputusan keuangan secara cerdas dan rasional. Untuk mencapai kemampuan tersebut, mahasiswa perlu mendapatkan edukasi pasar modal sejak dini. Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI, 2024), edukasi pasar modal adalah proses penyampaian informasi dan pengetahuan mengenai pasar modal kepada masyarakat, khususnya calon investor, agar mereka memahami instrumen, risiko, manfaat, serta mekanisme transaksi di pasar modal. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan membentuk perilaku investasi yang bijak.

3. Motivasi Berinvestasi (Y)
Motivasi berinvestasi mencerminkan dorongan internal atau eksternal yang membuat seseorang terdorong untuk mengambil keputusan finansial berupa investasinya. Motivasi ini bisa muncul dari harapan memperoleh keuntungan jangka panjang, keinginan membangun keamanan finansial, atau faktor psikologis seperti kebutuhan status dan kontrol atas keuangan. Studi oleh Utari et al. (2022) menemukan bahwa motivasi berinvestasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi, bahkan saat literasi keuangan tidak selalu berdampak langsung pada niat tersebut.

Motivasi ini mencakup dimensi seperti keinginan mencapai kebebasan finansial, harapan hasil investasi yang lebih tinggi dibandingkan tabungan, serta tantangan untuk mengambil risiko secara terukur. Seiring dengan meningkatnya motivasi, semakin besar pula kecenderungan individu untuk mencari informasi pasar, mengikuti pelatihan atau edukasi investasi, dan akhirnya melakukan investasi secara nyata.

4. Minat Berinvestasi (Z)
Untuk menjadi seorang investor yang aktif dan berkualitas, seseorang tidak hanya memerlukan pengetahuan tetapi juga dorongan internal berupa minat dan ketertarikan terhadap aktivitas investasi. Minat berinvestasi berperan sebagai motivator utama yang mendorong individu untuk mencari informasi, memahami instrumen keuangan, serta berani mengambil keputusan investasi. Pada konteks mahasiswa, motivasi dan persepsi risiko telah ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap minat berinvestasi (student investment interest) di kalangan mahasiswa, walaupun literasi keuangan tidak selalu berdampak langsung (Gusni, 2020). Dengan demikian, ketika individu memiliki keinginan yang kuat terhadap investasi, mereka akan lebih termotivasi untuk mengaktualisasikannya melalui tindakan nyata.

Definisi Operasional Variabel
Dalam suatu penelitian, kejelasan dan ketepatan dalam mendefinisikan variabel sangat berperan penting guna memastikan kualitas serta kredibilitas hasil penelitian. Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2019) adalah cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Pembuatan definisi operasional ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan data, sehingga ruang lingkup variabel menjadi lebih terfokus dan proses pengumpulan data dapat berlangsung secara lebih konsisten dan terarah.

Selanjutnya, berikut ini disajikan definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Pengetahuan Investasi
Tingkat pengetahuan investasi merupakan skor jawaban responden mengenai sejauh mana mereka memahami konsep, instrumen, dan mekanisme investasi. Indikator penilaiannya meliputi: pemahaman terhadap jenis-jenis investasi, pemahaman risiko dan keuntungan investasi, pemahaman cara kerja pasar modal, serta kemampuan dalam menganalisis informasi investasi. Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert dengan pendekatan ordinal, yaitu skala 1 sampai 7, yang mencerminkan rentang nilai dari sangat tidak memahami hingga sangat memahami.

2. Edukasi Pasar Modal
Edukasi pasar modal merupakan skor jawaban responden yang mencerminkan tingkat keterpaparan dan pemahaman mereka terhadap informasi dan pembelajaran mengenai pasar modal. Indikator penilaiannya meliputi: pemahaman dasar tentang pasar modal, pengalaman mengikuti pelatihan atau seminar pasar modal, keterlibatan dalam kegiatan simulasi investasi, akses terhadap sumber belajar pasar modal, dan pemanfaatan informasi dari media edukatif. Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert dengan pendekatan ordinal, yaitu skala 1 sampai 7, dengan rentang nilai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju atau dari sangat rendah hingga sangat tinggi, tergantung pada konteks pernyataan.

3. Minat Berinvestasi
Minat berinvestasi adalah skor jawaban responden yang menunjukkan sejauh mana ketertarikan dan kecenderungan individu untuk melakukan kegiatan investasi. Indikator penilaiannya meliputi: pengetahuan tentang investasi, ketertarikan terhadap aktivitas investasi, perhatian terhadap perkembangan informasi investasi, keinginan untuk memulai investasi, dan kesiapan dalam mengambil keputusan investasi. Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert dengan pendekatan ordinal, yaitu skala 1 sampai 7, dengan rentang nilai dari sangat negatif hingga sangat positif.

4. Motivasi Berinvestasi
Motivasi berinvestasi adalah skor jawaban responden mengenai dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan investasi. Indikatornya meliputi: keinginan mencapai tujuan keuangan jangka panjang, harapan mendapatkan imbal hasil yang lebih tinggi dibandingkan tabungan, keinginan memperoleh pendapatan pasif (passive income), dorongan keamanan finansial di masa depan, dan ketertarikan terhadap kebebasan finansial. Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert dengan pendekatan ordinal, yaitu skala 1 sampai 7, dengan rentang nilai dari sangat negatif hingga nilai sangat positif.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan beberapa metode yang digunakan di antaranya:

1. Wawancara
Metode wawancara dalam penelitian ini diterapkan kepada sejumlah mahasiswa yang berperan sebagai narasumber. Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi yang akurat dan dapat dipercaya, guna mendukung pembahasan terkait variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian.
2. Angket/Kuesioner
Metode angket digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian, yaitu pengetahuan investasi, edukasi pasar modal, minat berinvestasi, dan motivasi berinvestasi. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup, di mana responden hanya dapat memilih jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti tanpa kesempatan memberikan jawaban lain. Kuesioner ini ditujukan kepada seluruh mahasiswa aktif pada jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung. Proses distribusinya dilakukan secara langsung melalui media Google Form.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data administratif yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian. Teknik ini dimanfaatkan untuk memperoleh informasi mengenai jumlah mahasiswa aktif di jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung, serta menggali data terkait visi, tujuan, dan strategi program studi dalam upayanya mencetak lulusan yang kompeten di bidang pendidikan..

Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu metode untuk menilai sejauh mana suatu instrumen benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dalam sebuah penelitian. Dalam pelaksanaannya, setiap butir pertanyaan pada instrumen dikorelasikan dengan total skor masing-masing variabel, lalu hasilnya dibandingkan dengan nilai kritis pada tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan 0,01. Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar valid. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk menilai kualitas angket yang digunakan, sehingga dapat meningkatkan keakuratan dan  keandalan data yang diperoleh. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
Keterangan :

Rxy	= Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 
N	= Jumlah subyek penelitian
ΣX	= Jumlah skor butir
ΣY	= Jumlah skor total
ΣXY	= Jumlah Perkalian Antara Skor Butir Dengan Skor Total
ΣX2	= Jumlah kuadrat skor butir
ΣY2	= Jumlah kuadrat skor total

Dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel maka alat pengukuran tersebut valid, sebaliknya jika thitung < ttabel maka alat pengukuran tersebut tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2023).

2. Uji Reliabilitas
Sugiyono (2019:121) berpendapat bahwa uji reliabilitas adalah pengukuran yang mengukur ketepatan, konsistensi, dan keakuratan suatu indikator dalam kuesioner yang sama terhadap hasil datanya. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas diterapkan untuk menilai tingkat konsistensi dan keandalan instrumen dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya saat digunakan dalam kondisi yang sama. Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah rumus Alpha Cronbach, yang sesuai digunakan ketika instrumen memiliki lebih dari dua pilihan jawaban. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut layak digunakan dalam pengumpulan data. Berikut adalah rumus yang digunakan:
[image: ]



	Keterangan:
	

	Rrx
	= reliabilitas instrumen

	N
	= banyak butiran pertanyaan

	
	= jumlah varians skor tiap tiap butir

	
	= varian total




Uji Persyartan Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan  metode  Kolmogorov-Smirnov.  Pemilihan  uji. Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada jenis data yang berskala interval dan disusun dalam bentuk distribusi frekuensi kumulatif melalui kelas-kelas interval. Uji ini mengasumsikan bahwa variabel yang diuji memiliki distribusi kontinu. Salah satu keunggulan dari penggunaan uji Kolmogorov-Smirnov dibandingkan metode uji normalitas lainnya adalah kesederhanaannya serta minimnya potensi perbedaan interpretasi antar pengamat. Oleh karena itu, uji Kolmogorov-Smirnov dinilai tepat digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data. Adapun rumus uji Kolmogorov- Smirnov adalah sebagai berikut:

Syarat Hipotesis yang digunakan:
H0: Distribusi variabel mengikuti distribusi normal
H1: Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal Statistik Uji yang digunakan:
Dimana:

D = max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i = 1,2,3

fo (xi) : Fungsi ditribusi frekuensi kumulatif relativ dari distribusi teoritis dalam kondisi
Sn (xi) : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel
Kolmogrov-Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan pengembalian keputusan dalam uji ini adalah:
Jika D ≤ D tabel maka Terima H0 Jika D ≥ D tabel maka Tolak H0
Pengambilan keputusan juga bisa didasarkan pada nilai Kolmogorov Smirnov Z, di mana jika nilai KSZ ≤ Zα maka H0 diterima, dan sebaliknya jika melebihi maka H0 ditolak. Dalam analisis menggunakan perangkat lunak komputer, keputusan terhadap hipotesis dapat ditentukan melalui nilai signifikansi (Asymp. Significance). Apabila nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari α, maka H0 ditolak, dan sebaliknya jika lebih besar, maka H0 diterima.


2. Uji Homogenitas

Rusman (2019) mengemukakan bahwa pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada variabel X dan Y memiliki sifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode uji homogenitas varians.
Rumusan Hipotesis :
H0 = Data Populasi bervarians homogen
H1 = Data Populasi tidak bervarians homogen 
[image: ]Di mana:


Kriteria Pengujian :
1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima
2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak

Uji Asumsi Klasik
Agar regresi linear ganda dapat digunakan sebagai metode analisis, perlu dilakukan pengujian terhadap sejumlah persyaratan terlebih dahulu. Jika syarat-syarat tersebut telah terpenuhi, maka analisis regresi linear ganda dapat diterapkan secara tepat. Adapun beberapa persyaratan yang harus diuji sebelumnya antara lain sebagai berikut.
3. Uji Linearitas Garis Regresi
Uji linearitas regresi dilakukan sebagai langkah awal sebelum pengujian hipotesis, dengan tujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier dan signifikan. Pengujian ini menggunakan analisis varians (ANAVA) dengan teknik statistik F, guna mengevaluasi apakah garis regresi yang terbentuk menunjukkan pola hubungan yang linear secara bermakna.



Keterangan:
m = Jumlah variabel eksogen yang baru masuk
n = Jumlah observasi k = Banyak parameter
untuk melakukan uji linearitas diperlakukan adanya rumusan hipotesis: H0 = model regresi berbentuk linear
H1 = model regresi berbentuk non linear Kriteria pengujian hipotesis yaitu:
Tolak H0 jika Fhitung < Ftabel dengan a 0,05 dan dk pembilang = m dan dk penyebut = n-k maka model regresi adalah tidak linear, sebaliknya model regresi adalah linear.

(ii) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier di antara variabel-variabel bebas (eksogen) yang diteliti. Dalam regresi linear berganda, keterlibatan dua atau lebih variabel eksogen berpotensi memengaruhi variabel terikat (endogen). Namun, pengaruh tersebut hanya dapat dianalisis secara akurat jika tidak terjadi multikolinieritas, yaitu hubungan linier antar variabel eksogen. Apabila variabel-variabel eksogen saling berkorelasi secara signifikan, maka akan muncul kesulitan dalam memisahkan kontribusi masing-masing variabel terhadap variabel endogen. Untuk mendeteksi adanya korelasi antar
variabel eksogen, digunakan analisis statistik korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut:
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
Keterangan:
rxy =koefisien korelasi antara X dengan Y X = skor gejala X
Y = skor gejala Y N = jumlah sampel
Rumusan Hipotesis
H0 = tidak terdapat hubungan antar variabel eksogen H1 = terdapat hubungan antar variabel eksogen
Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan a = 0,05 maka H0 diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya apabila rhitung > rtabel dengan dk = n dan a = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, apabila koefisien signifikansi < α maka terjadi multikolinieritas di antara variabel eksogennya.


(iii) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau korelasi antara nilai-nilai residual dari satu observasi dengan observasi lainnya dalam data deret waktu. Keberadaan autokorelasi dapat menyebabkan penaksir tidak lagi memiliki varians minimum, sehingga mengganggu efisiensi hasil estimasi. Dalam penelitian ini, deteksi autokorelasi dilakukan menggunakan uji statistik Durbin-Watson. Langkah-langkah pengujian dengan metode Durbin-Watson dilakukan sebagai berikut:
a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari persamaan  yang  akan  diuji  dan  hitung  statistic  d  dengan
menggunakan persamaan 𝑑 = ∑𝑡(𝑢𝑡 − 𝑢𝑡−1)2 / ∑𝑡 𝑢2
2	2  𝑡
b. Menentukan	ukuran	sampel	dan	jumlah	variabel	independen kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
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nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai
Durbin-Watson, d1 Rumusan Hipotesis:
H0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan H1 = Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan
Kriteria pengujian menyatakan bahwa jika nilai statistik Durbin-Watson berada di sekitar angka 2 atau mendekatinya, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diamati tidak mengalami masalah autokorelasi.


(iv) Uji Heterokedastisitas
Uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat perbedaan dalam penyebaran nilai residual absolut pada seluruh pengamatan. Ketika asumsi tidak adanya heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka estimasi parameter model menjadi tidak efisien, baik pada ukuran sampel kecil maupun besar, sehingga akurasi dari koefisien yang dihasilkan menjadi dipertanyakan. Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode korelasi peringkat Spearman (Spearman's rank correlation). Nilai koefisien korelasi Spearman digunakan untuk menilai hubungan antara variabel bebas dan residual absolut dalam model regresi.
∑ 𝑑2

𝑟𝑠

= 1 − 6 |	1	|
𝑛(𝑛2 − 1)

Keterangan:
rs	= Koefisien korelasi spearman
di	= Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i
n	= Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank, di mana nilai adalah -1 ≤ r ≤ 1

Rumusan hipotesis sebagai berikut:
H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.



H₁ = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.
Kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (misalnya 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data, sehingga H0 diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka hal tersebut menunjukkan adanya heteroskedastisitas dalam data, sehingga H0 ditolak.


Pengujian Hipotesis
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi liniear dengan analisis jalur. Menggunakan analisis jalur (path analysis) karena untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel, dengan tujuan menerangkan pengaruh langsung atau tidak langsung variabel eksogen dengan variabel endogen.
Setelah seluruh rangkaian perhitungan statistik, baik melalui analisis parsial maupun simultan, selesai dilakukan sesuai dengan kaidah metodologi penelitian, peneliti memasuki tahap yang sangat penting, yaitu pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan prosedur ilmiah yang bertujuan untuk menentukan apakah dugaan awal atau asumsi teoritis yang telah dirumuskan peneliti pada bagian kajian pustaka benar-benar didukung oleh data empiris. Dalam penelitian kuantitatif, proses ini merupakan inti dari keseluruhan analisis, sebab validitas hasil penelitian sangat bergantung pada sejauh mana hipotesis dapat diuji secara objektif dan akurat.
Pada pengujian parsial, peneliti biasanya menggunakan uji t untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial sangat membantu untuk memahami peran setiap variabel secara individual sehingga peneliti dapat mengidentifikasi variabel mana yang berpengaruh signifikan dan variabel mana yang tidak memberikan kontribusi berarti. Mekanisme pengambilan keputusan umumnya didasarkan pada nilai signifikansi (p-value) atau perbandingan antara t hitung dan t tabel. Jika p-value < α (biasanya α = 0,05), maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Artinya, variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, uji simultan menggunakan uji F untuk melihat apakah keseluruhan variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Uji ini penting untuk mengetahui kekuatan kolektif variabel-variabel bebas dalam menjelaskan perubahan variabel terikat. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau nilai signifikansi < α, maka keputusan yang dapat diambil adalah menolak H₀ dan menerima H₁. Hal ini berarti bahwa keseluruhan variabel independen secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan, sehingga model penelitian dianggap layak atau fit untuk digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan.
Namun, penting dipahami bahwa akurasi hasil pengujian hipotesis tidak hanya bergantung pada metode uji statistik yang digunakan, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas data dan kualitas instrumen penelitian. Data yang tidak lengkap, bias, atau tidak memenuhi asumsi statistik dapat menyebabkan hasil uji menjadi menyesatkan. Begitu pula dengan instrumen penelitian yang tidak valid dan tidak reliabel, karena instrumen tersebut tidak mampu menangkap konsep variabel yang diteliti secara akurat. Validitas instrumen berfungsi memastikan bahwa butir instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas memastikan konsistensi hasil pengukuran. Tanpa instrumen yang memenuhi dua aspek ini, seluruh proses pengujian hipotesis dapat kehilangan makna ilmiahnya.
Selain itu, peneliti juga harus memperhatikan berbagai asumsi dasar dalam analisis statistik, seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Jika asumsi-asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil uji t maupun uji F dapat mengalami distorsi sehingga kesimpulan yang diambil tidak lagi mencerminkan realitas empiris. Oleh karena itu, langkah untuk memeriksa dan memastikan terpenuhinya asumsi klasik menjadi bagian penting yang tidak dapat diabaikan dalam proses pengujian hipotesis.
Ketika seluruh tahapan tersebut telah dilaksanakan secara cermat dan sistematis, peneliti akhirnya dapat mengambil keputusan berdasarkan bukti statistik yang obyektif. Keputusan inilah yang nantinya menjadi dasar dalam penyusunan pembahasan penelitian, penyusunan kesimpulan, serta pemberian rekomendasi praktis maupun teoritis. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya sekadar angka-angka statistik, tetapi juga menjadi temuan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan, diuji ulang, dan digunakan sebagai rujukan dalam penelitian selanjutnya. Keakuratan dan kualitas proses pengujian hipotesis akan menentukan seberapa besar kontribusi penelitian terhadap ilmu pengetahuan maupun pemecahan masalah di dunia nyata. Semakin lengkap data yang digunakan dan semakin berkualitas instrumen yang dipakai, maka semakin tinggi pula derajat kepercayaan terhadap hasil penelitian tersebut.

(v) Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis)
Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut:
a. Hubungan antar-variabel adalah linear, artinya perubahan yang terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linear dari variabel lainnya yang bersifat kausal.
b. Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang lain.
c. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/sebab akibat searah.
d. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan berasal dari sumber yang sama.
(vi) Model Analisis Jalur

Untuk melakukan uji hipotesis analisis jalur perlu melakukan beberapa langkah berikut:
1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural Struktur Y=Pxy1X1 + Pxy2Х2 + Рxy3Х3 + 𝑃11𝑦

2. Menghitung koefisien jalur yang berdasarkan koefisien regresi Gambar sesuai dengan hipotesis yang diajukan diagram jalur lengkapi dengan model struktural dan persamaan struktural
Substruktur 2
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Gambar 2. Diagram Jalur Substruktur

Substruktur 3
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Gambar 3. Diagram Jalur Substruktur 2
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Gambar 4. Diagram Jalur Substruktur 3 Garis keterangan:
[image: ] = PX1ZY	[image: ] = PX2ZY

Keterangan:
X1	= Pengetahuan Kewirausahaan
X2	= Edukasi Pasar Modal
Y	= Motivasi Berinvestasi
Z	= Minat berinvestasi
PYX1	= Koefisien jalur X1 terhadap Y PYX2	= Koefisien jalur X2 terhadap Y PZX1	= Koefisien jalur X1 terhadap Z PZX2	= Koefisien jalur X2 terhadap Z
PX1ZY   = Koefisien jalur X1 terhadap Z melalui Y
PX2ZY   = Koefisien jalur X2 terhadap Z melalui Y
Koefisien jalur digunakan untuk menunjukkan pengaruh langsung variabel eksogen terhadap variabel-variabel endogen. Koefisien jalur (Path Coefficient) dilambangkan dengan p untuk setiap variabel eksogen.

(vii) Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan (Keseluruhan)

Rumusan Hipotesis:
H0 = Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel ( PX1Y1 ≠0) H1 = ada pengaruh secara simultan antar variabel (PY1X1 = 0)



Kaidah pengujian signifikansi:
(𝑛 − 𝑘)𝑅2

𝐹 =

𝑦𝑥𝑘


𝐾(1 − 𝑅2	)𝑦𝑥𝑘


Keterangan:
n   = Jumlah Sampel
k  = Jumlah variabel eksogen R2  = R squareyxk

Adapun kriteria ujinya yaitu, jika Fhitung >Ftabel maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh secara simultan antar variabel dan sebaliknya jika Fhitung < Ftabel H0 diterima artinya tidak ada pengaruh antar variabel.
(viii) Menghitung Koefisiensi Jalur Secara Parsial (Individu)

Rumus Hipotesis:
H0 = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (PX1Y1≥ 0) H1 = ada pengaruh secara parsial antar variabel (PY1X1≤ 0) Adapun kaidah pengujiannya adalah uji t dengan rumus:


𝑟
𝑡 = √



𝑛 − (𝑘 + 1) 1 − 𝑟2

Keterangan:
n	= Jumlah sampel
t	= Nilai Korelasi Parsial
k	= Jumlah Variabel eksogen
Langkah selanjutnya adalah hasil hipotesis hitung dibandingkan dengan tabel dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima yaitu tidak ada pengaruh antar variabel.
b. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak yaitu ada pengaruh antar variabel.
Untuk menentukan tingkat signifikansi dalam analisis jalur, dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas signifikansi (Sig.) dengan ambang batas 0,05. Dasar pengambilan keputusannya didasarkan pada perbandingan antara kedua nilai tersebut.



a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka Ho diterima dan H₁ ditolak, artinya tidak signifikan.
b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka Ho diterima dan H₁ ditolak, artinya signifikan.

(ix) Meringkasi Dari Menyimpulkan

Setelah semua perhitungan, baik parsial maupun simultan, selesai dilakukan, kita dapat mengambil keputusan berdasarkan hasilnya. Akurasi hasil ini sangat bergantung pada kelengkapan data yang digunakan dan kualitas instrumen penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian akan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
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